
 

99 

 

I BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 

Pemanfaatan RTH ditinjau berdasarkan kondisi fisik dan aktivitas. Berdasarkan 

kondisi fisiknya, mayoritas pemanfaatan RTH dilakukan oleh pengguna dengan jarak RTH 

kurang dari 300 meter dari tempat tinggalnya. Berdasarkan aktivitasnya pemanfaatan RTH 

pada RTH di wilayah studi berfungsi tergantung dengan fasilitas yag tersedia. adapun pada 

penelitian ini diketahui bahwa kegiatan dan fasilitas RTH saling mempengaruhi dalam 

pemanfaatan RTH, serta kualitas RTH mempengaruhi motivasi pemanfaatan RTH. 

Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan RTH ditinjau dari kolerasi antara pengguna 

dan pemanfaatannya adalah jarak kedekatan RTH dengan tempat tinggal pengguna, 

kemudahan aksesbilitas serta aktivitas yang dilakukan pengguna berdasarkan jenis 

kegiatan, fasilitas pendukung dan frekuensi kunjungan. 

Aktivitas pemanfaatan yang terjadi pada RTH di kawasan perumahan bumi orange 

tidak merata. Untuk itu pemanfaatan RTH pada kawasan perumahan diklasifikasi menjadi 

3 bentuk berdasarkan intensitas dan pemanfaatan RTHnya. Adapun diantaranya adalah : 

intensitas tinggi berupa aktivitas olahraga yang terdapat pada RTH skala pelayanan RW, 

intensitas rendah berupa aktivitas olahraga yang terdapat pada skala pelayanan RT , dan 

intensitas rendah berupa aktivitas sosial yang terdapat pada RTH skala pelayanan RT 

berupa taman. 

• Dalam hal ini intensitas tinggi aktivitas olahraga terdapat pada RTH 1 dan 3 

dimana prioritas pengguna memanfaatkan RTH tersebut karena terdapat banyak 

fasilitas pendukung olahraga berupa berbagai macam lapangan olahraga dan juga 

berbagai macam kegiatan yang terjadi dalam satu waktu 

• Adapun intensitas rendah olahraga yang terdapat pada RTH skala RT dimana 

hanya terdapat satu fasilitas pendukung yaitu lapangan terbuka, baik berupa 

perkerasan dan penghijauan. Prioritas pengguna memanfaatkan RTH tersebut 

karena jarak RTH yang dekat dari tempat tinggal. Pengguna yang menggunakan 

pun dominan berasal dari tempat tinggal yang berjarak < dari 300 meter dengan 

RTH 
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• Adapun intensitas rendah sosial yang terdapat pada RTH skala RT-taman dimana 

hanya terdapat satu fasilitas pendukung berupa bangku taman. Prioritas pengguna 

memanfaatkan RTH tersebut karena jarak RTH yang dekat dari tempat tinggal. 

Pengguna yang menggunakan pun dominan berasal dari tempat tinggal yang 

berjarak < dari 300 meter dengan RTH 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut merupakan saran peneliti terkait penelitian 

pemanfaatan ruang terbuka hijau berdasarkan kondisi fisik dan aktivitas pada kawasan 

perumahan bumi orange adalah : 

1. Diperlukan partisipasi masyarakat sebagai pengguna RTH dalam pengembangan, 

pengelolaan, dan pemeliharaan RTH yang berkelanjutan. Perawatan yang rutin 

sehingga fasilitas yang ada dapat berfungsi sebagaimana fungsinya 

2. Kurangnya fasilitas pada RTH pada akibat kurangnya perencanaan yang  kurang 

metang mengakibatkan tidak berfungsinya secara maksimal RTH tersebut. 

Sehingga untuk pengembangan kedepan, fasilitas penunjang pada RTH publik 

perlu  ditambahkan sesuai dengan kebutuhan pengguna untuk mendapatkan 

pemanfaatan aktivitas oleh pengunjung yang tepat sasaran. 

3. Pebuatan taman lingkungan disuatu perumahan hendaknya didahului oleh 

perencanaan yang matang seperti perancangan site plan yang tepat disertai 

penerapan standar yang telah ditetapkan oleh pemda setempat sehingga taman 

lingkungan tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik serta meningkatkan 

kualitas lingkungan perumahan tersebut. 
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